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Abstrak: Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diketahui dari tingkat penguasaan
siswa terhadap materi yang diajarkan. Diantara faktor yang mempengaruhi keberhasilan
belajar adalah sumber daya yang termasuk didalamnya guru, sarana dan prasarana.
Kemampuan dan kreatifitas guru sangat diperlukan dalam merancang dan
mengimplementasikan berbagai stategi pembelajaran yang dianggap cocok dengan minat dan
bakat serta sesuai dengan taraf perkembangan siswa termasuk di dalamnya memanfaatkan
berbagai sumber dan media pembelajaran untuk menjamin efektifitas pembelajaran. Untuk
meningkatkan kemampuan serta kreatifitas guru dalam proses pembelajaran maka sangat
dibutuhkan penerapan desain media pembelajaran interaktif bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan mengajar calon guru bimbingan dan
konseling di sekolah dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan desain model
media pembelajaran interaktif yang mampu meningkatkan penguasaan konsep dan
keterampilan mengajar calon guru bimbingan dan konseling di sekolah dasar. Penelitian ini
merupakan model penelitian pendidikan dan pengembangan (Educational Research and
Development model). Hasil penelitian ini menunjukkan bawha rata-rata penguasaan konsep
dan keterampilan mengajar mahasiswa yang menggunakan media pembelajaran interaktif
lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang belajar tanpa media pembelajaran
interaktif.

Keyword: Media pembelajaran interaktif, Penguasaan Konsep dan Keterampilan Mengajar

PENDAHULUAN sangat berpengaruh dalam proses
Proses belajar mengajar merupakan pendidikan adalah komponen guru.
suatu  sistem. Dengan  demikian, Guru merupakan ujung tombak yang
pencapaian  standar  proses  untuk berhubungan langsung dengan siswa
meningkatkan  kualitas  pendidikan sebagai subjek dan objek belajar.
dapat dimulai dari menganalisis setiap Bagaimanapun bagus dan idealnya
komponen yang dapat membentuk dan kurikulum  pendidikan, lengkapnya
mempengaruhi  proses pembelajaran. sarana dan prasarana pendidikan, tanpa
Begitu banyak komponen yang dapat diimbangi oleh kemampuan guru dalam
mempengaruhi  kualitas  pendidikan, mengimplementasikannya, maka
namum demikian, tidak mungkin semuanya akan Kkurang bermakna.
memperbaiki setiap komponen secara (Sanjaya, 2008).
serempak. Hal ini selain komponen- Guru  merupakan komponen
komponen itu bahwa salah satu pendidikan yang memiliki  peran
komponen yang selama ini dianggap strategis dalam membentuk pendidikan
Muyjiburrahman,
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di Indonesia. Ujung tombak dari semua
kebijakan pendidikan adalah guru.
Gurulah yang akan membentuk watak
dan jiwa bangsa, sehingga baik dan
buruknya bangsa ini sangat tergantung
pada guru. Karena peran guru yang
begitu besar, maka diperlukan guru
yang professional, kreatif, inovatif,
mempunyai kemauan yang tinggi untuk
terus belajar, melek terhadap teknologi
informasi, sehingga mampu mengikuti
perkembangan zaman. Mereka
berharap, untuk meningkatkan mutu
dan kualitas pendidikan di Indonesia,

diperlukan ~ seorang  guru  yang
profesional dalam mendidik
mahasiswa- siswinya di  sekolah
(Radana, 2013).

Menurut Undang-Undang RI

No.14 tahun 2005 seorang guru harus
memiliki kompetensi yang berkaitan
dengan tugasnya antara lain: Pertama,
kompetensi pedagogik, adalah
kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik. Kedua, kompetensi
kepribadian, adalah kemampuan
kepribadian yang mantap, berakhlak
mulia, arif, dan berwibawa serta
menjadi teladan peserta didik. Ketiga,
kompetensi profesional, adalah
kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam.
Keempat, kompetensi sosial, adalah
kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan
efesien dengan peserta didik, sesama
guru, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.

Kemampuan mengajar guru
yang sesuai dengan tuntutan standar
tugas yang diemban memberikan efek
positif bagi hasil yang ingin dicapai
seperti perubahan hasil akademik siswa,
sikap siswa, keterampilan siswa, dan
perubahan pola kerja guru yang makin
meningkat, sebaliknya jika kemampuan
mengajar yang dimiliki guru sangat
sedikit akan berakibat bukan saja

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

menurunkan prestasi  belajar siswa
tetapi juga menurunkan tingkat kinerja
guru itu sendiri. Untuk itu kemampuan
mengajar guru menjadi sangat penting
dan menjadi keharusan bagi guru untuk
dimiliki dalam menjalankan tugas dan
fungsinya, tanpa kemampuan mengajar
yang baik sangat tidak mungkin guru
mampu melakukan inovasi atau kreasi
dari materi yang ada dalam kurikulum
yang pada gilirannya memberikan rasa
bosan bagi guru maupun  siswa
untuk  menjalankan  tugas  dan
fungsi masing-masing. menurut Wina
Sanjaya (2007) kemampuan dalam
penguasaan materi pelajaran sesuai
dengan bidang studi yang diajarkan

adalah salah satu tingkat
keprofesionalan seorang guru.
Kemampuan penguasaan materi
memungkinkannya membimbing
peserta didik memenuhi  standar
kompetensi.

Seorang guru perlu memiliki
kemampuan merancang dan

mengimplementasikan berbagai stategi
pembelajaran yang dianggap cocok
dengan minat dan bakat serta sesuali
dengan taraf perkembangan siswa
termasuk di dalamnya memanfaatkan

berbagai sumber dan media
pembelajaran untuk menjamin
efektifitas  pembelajaran  (sanjaya,
2008).

Keterampian merupakan

kemampuan Kkerja seseorang sebagai
kapasitas untuk mengerjakan berbagai
aktifitas kerja pada hakekatnya terdiri
dari  kemampuan intelektual dan
kemampuan fisik, sehingga akan
mempengaruhi  kemampuan  untuk
melakukan suatu tindakan, oleh sebab
itu  ketrampilan  yang diperoleh
mahasiswa saat mengikuti kegiatan
belajaran mengajar, praktek atau latihan
akan mempengaruhi dalam melakukan
aktifitas pekerjaan, maka akan semakin

Mujiburrahman,
Lalu Jaswandi,
MuzakKir,
Mustakim
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baik pula hasil pekerjaannya ketika
sudah menjadi guru.

Survey yang dilakukan peneliti
selama mengampu matakuliah metode
pengajaran pada 120 orang
mahasiswa di  tahun  sebelumnya
bahwa tingkat penguasaan mahasiswa
terkait dengan materi bimbingan dan
konseling di sekolah dasar dan
keterampilan mahasiswa dalam
menyajikan materi tergolong masih
rendah, dilihat dari nilai yang
diperoleh  dalam  ujian  tengah
semeseter maupun ujian akhir semester,
20% mahasiswa memperoleh nilai yang
tinggi, 35 % nilai sedang dan 45% nilai
rendah yang berarti bahwa lebih banyak

mahasiswa yang memperoleh nilai
rendah dibandingkan dengan
mahasiswa yang memperoleh nilai

tinggi. Hal ini disebabkan karena
mahasiswa  tidak  pokus  dalam
menerima materi yang disajikan oleh
dosen maupun kelompok mahasiswa.
Mahasiswa tidak menguasai materi
yang akan disajikan ketika akan
berdiskusi, materi disampaikan dengan
membaca makalah, materi diskusi
hanya dipelajari ketika akan presentasi
kelompok dikelas, mahasiswa yang
aktif dalam berdiskusi hanya 20% yang
lainnya pasif, diskusi didominasi oleh
mahasiswa yang aktif dan hanya
orang yang sama, diakhir sesi
perkuliahan saat dosen menjelaskan
kembali hal-hal yang belum jelas dalam
proses diskusi, diperhatikan bahwa
mahasiswa begitu serius keliatannya
mendengarkan apa yang disampaikan
olen dosen akan tetapi tidak ada
aktifitas tambahan walaupun diminta
untuk bertanya oleh dosen. Jika hal ini
dibiarkan maka kualitas calon guru
bimbingan dan konseling akan rendah
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menguasai metode pengajaran, tidak
bisa meningkatkan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran, tidak
bisa megevaluasi pembelajaran.

Salah satu solusi yang dapat
membantu calon guru bimbingan dan
konseling dalam upaya meningkatkan
penguasaan  konsep dan  melatih
keterampilan mahasiswa adalah
melalui penyajian pembelajaran yang
terdiri  dari beberapa  dimensi
informasi,  baik berbentuk tulisan,
gambar, audio maupun objek tertentu,
dimensi informasi tersebut sangat
dibutuhkan oleh otak. Dengan begitu,
otak dengan mudah melihat dan
memahami informasi secara utuh dan
seimbang sehingga otak dapat dengan
mudah mengambil kesimpulan yang
tepat (Sunarno, 2009). Demikian juga

penggunaan media animasi dapat
meningkatkan  penguasaan  konsep
kimia siswa (Khaeruman, 2013).
Karakteristik terpenting media

interaktif adalah bahwa siswa tidak
hanya memperhatikan penyajian atau
objek, tetapi”dipaksa”  untuk
berinteraksi selama mengikuti pelajaran
(Miarso, 2005).

TINJAUAN PUSTAKA
Dalam literatur asing kata guidance
sering disamakan dengan kata helping.

Oleh karena itu, secara harfiah
bimbingan dapat diartikan sebagai suatu
"tindakan menolong" atau

"memberikan bantuan." Pertolongan
atau bantuan yang dimaksudkan dalam
bimbingan bukan dalam arti
memberikan sesuatu yang dibutuhkan,
seperti  memberi makanan kepada
individu yang lapar atau menuntun anak
untuk menyeberang jalan. Bantuan atau
pertolongan yang dimaksud dalam
bimbingan adalah kemampukan individu

implikasinya  bahwa calon guru
bimbingan dan konseling kurang agar ia dapat memenuhi kebutuhannya
mampu menyampaikan materi, tidak sendiri.
bisa menggunakan media, tidak Burks dan Steffler (George dan
Cristiani, 1981; McLeod, 2003)
Mujiburrahman,
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mendefinisikan  konseling  sebagai

berikut: Konseling merupakan suatu
hubungan profesional antara seorang
konselor yang terlatih dan Klien.

Hubungan itu selalu bersifat antar pribadi
(person-toperson), meskipun seringkali
dapat melibatkan lebih dari dua orang.
Hubungan tersebut dirancang untuk
membantu klien memperoleh
pemahaman tentang kehidupannya, dan
untuk belajar mencapai tujuan-tujuan
yang ditetapkannya sendiri dengan cara
memanfaatkan sumber-sumber informasi
yang terpercaya dan melalui pemecahan
masalah-masalah emosiuonal dan
interpersonal.

Bimbingan dan konseling di
sekolah dasar adalah suatu bentuk
penerapan bimbingan dan konseling di
sekolah dasar atau bimbingan dan
konseling untuk anak anak usia sekolah
dasar. Karena karakteristik
perkembangan peserta didik di jenjang
pendidikan TK hingga PT berbeda,
maka sesuai dengan prinsip-prinsip
dasar bimbingan, penerapan
bimbingan dan konseling di sekolah
dasar perlu memperhatikan
karakteristik perkembangan pada anak
usia sekolah dasar, yakni anak usia antara
enam hingga dua belas tahun.
Pelaksanaan bimbingan di sekolah
dasar mulai diatur secara formal
melalui PP No. 28 tahun 1990
tentang Pendidikan Dasar.

Guru di sekolah dasar berada
dalam kedudukan sentral yang penuh
tanggung jawab. la mempunyai peran
ganda yaitu sebagai guru kelas yang
mengajarkan atau menularkan
pengetahuan kepada siswa-siswanya
juga sekaligus memberikan layanan
bimbingan yang diterapkan secara
terpadu dalam proses pengajarannya.
Sesuai dengan kompetensi keguruan
yang harus dimiliki dan dikuasai para
guru, yang satu diantaranya adalah
kompetensi Bimbingan dan Konseling,

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

seiring dengan tugas guru sekolah dasar
sebagaimana tersebut di atas maka
seyogyanya mereka dibekali dengan
keterampilan dasar dengan bimbingan
dan konseling untuk memperkaya dan
meningkatkan kemampuan itu.

AECT (Association
forEducation and Communication
Technology, 1977:201) memaknai

media sebagai segala bentuk yang
dimanfaatkan dalam proses penyaluran
informasi. Sejalan dengan itu Sumiati
(2008:159-160) mengatakan  bahwa
media pembelajaran merupakan bagian

integral dalam sistem pembelajaran
yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (message),

merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemauan siswa sehingga terdorong
proses belajar.

Menurut  Dengeng  (dalam
Weda, 2013:9) menyebutkan media

pembelajaran adalah komponen
penyampaian strategi  penyampaian
yang dapat dimuati pesan yang

disampaikan kepada siswa, baik berupa
orang, alat ataupun bahan. Sejalan
dengan yang disampaikan
Mujiburrahman  (2014), Sahalessy,
(1998), bahwa pembelajaran yang
menggunakan  seperangkat = media
merupakan  upaya efektif  untuk
meningkatkan daya tarik pembelajaran.

Media interaktif digolongkan
sebagai media konstruktifistik yang
terdiri dari pembelajaran, siswa, dan
proses pernbelajaran. Dalam proses
pembelajaran teknologi seperti
komputer, adalah alat dalam multimedia
dan jaringan web terluas di dunia yang
sangat besar pengaruhnya terhadap
siswa dalam proses pembelajaran.
Program multimedia interaksi
merupakan  salah satu media
pembelajaran yang berbasis komputer
yang mensinergikan semua media yang
terdiri dari teks, grafik, foto, video,
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animasi, musik, narasi menurut Warsita

(2008:36)

Pengertian interaktif menurut
Warsita (2008:156) terkait dengan
komunikasi dua arah. Komponen

komunikasi dalam multimedia interaktif
(berbasis komputer) adalah hubungan
antara manusia (sebagaiuser/pengguna
produk) dan komputer (software/
aplikasi/produk dalam format
filetertentu biasanya dalam bentuk CD).
Dengan demikian produk/CD/aplikasi
yang diharapkan memiliki hubungan
dua arah/ timbal balik antara software/
aplikasi dengan usernya. Interaktifitas
dalam multimedia diberikan batasan
sebagai berikut (1) pengguna (user)
dilibatkan untuk berinteraksi dengan
program aplikasi, (2) aplikasi informasi
interaktif bertujuan agar pengguna bisa
mendapatkan hanya informasi yang
diinginkan saja tanpa harus melahap

semuanya.
Menurut Cheng (2009:204)
mengatakan bahwa multimedia

interaktif dirancang untuk menawarkan
untuk pembelajaran yang interaktif
dalam bentuk 3D, grafik, suara, video,
animasi dan menciptakan interaksi.
Adapun menurut Heinich (1997:187)
mengemukakan  kumpulan  materi
pembelajaran yang menyertakan lebih
dari satu jenis media yang disusun
dalam satu topik yang di dalamnya
terdapat film strip, slide, videotape,
rekaman, gambar, OHP, film pendek,
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kemudahan kontrol yang sistematis
dalam proses pembelajaran.
Bentuk-bentuk pemanfaatan
model-model  multimedia interaktif
berbasis komputer dalam pembelajaran
dapat berupa drill, tutorial, simulation,
dan games (Rusman, 2005). Pada
dasarnya salah satu tujuan pembelajaran
dengan multimedia interaktif adalah
sedapat mungkin menggantikan dan
atau melengkapi serta mendukung
unsur-unsur: tujuan, materi, metode,
dan alat penilaian yang ada dalam
proses belajar mengajar dalam system
pendidikan konvensional yang biasa
kita lakukan (Nandi, 2006).
Keterampilan guru mengajar
merupakan salah satu jenis
keterampilan yang harus dikuasai guru.
Dengan memiliki keterampilan
mengajar, guru dapat mengelola proses
pembelajaran  dengan  baik  yang
berimplikasi pada motivasi belajar dan
peningkatan kualitas lulusan sekolah
(Uno, 2006). Sejalan dengan pernyataan
Uno di atas, Boyer (dalam Elliot dkk,
1999) menyatakan bahwa keterampilan

guru mengajar berkaitan dengan
kemampuan berkomunikasi  dengan
siswa, pengetahuan yang dimiliki
serta  bagaimana menginformasikan
pengetahuan tersebut kepada siswa
sehingga siswa  menjadi  sadar

terhadap pengetahuan tersebut. Pintrich
& Schunk (2002) menambahkan bahwa
guru yang memiliki keterampilan

peta, lembar Kkerja, grafik, bagan, mengajar menerapkan praktek-praktek
brosur, objek nyata dan model. pengajaran yang bervariasi dalam kelas
Multimedia mempunyai mereka.

beberapa keistimewaan yang tidak Dahar (2003), mendefinisikan
dimiliki oleh media lain. Menurut penguasaan konsep sebagai kemampuan
Munir  (2010: 235), keistimewaan siswa dalam memahami makna secara
tersebut adalah multimedia ilmiah baik teori maupun penerapannya
menyediakan proses interaktif dan dalam  kehidupan  sehari-  hari.
memberikan kemudahan umpan balik, Sedangkan definisi penguasaan konsep
memberikan kebebasan kepada pelajar menurut Bloom yaitu kemampuan
dalam  menentukan topik  proses menangkap pengertian-pengertian
pembelajaran, dan memberikan seperti mampu mengungkapkan suatu
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materi yang disajikan ke dalam bentuk
yang lebih  dipahami, = mampu
memberikan interpretasi dan mampu
mengaplikasikannya.

Sedangkan definisi penguasaan
konsep yang lebih  komprehensif
dikemukakan oleh Bloom (dalam
Rustaman et al.,, 2005) vyaitu
kemampuan menangkap pengertian-
pengertian seperti mampu
mengungkapkan suatu materi yang
disajikan ke dalam bentuk yang lebih
dipahami, mampu memberikan
interpretasi dan mampu
mengaplikasikannya.  Lebih  lanjut,
Wollfold & Nicolish (2004) dalam
Maskuri (2010) mengemukakan
bahwa  penguasaan konsep adalah
kemampuan siswa yang bukan hanya
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permasalahan, bahkan untuk memahami
konsep yang baru.

Menurut Robert S. Slavin
(dalam Nugroho, 2013) kecakapan
siswa dalam memahami materi sangat
diperlukan karena hal itu berpengaruh
pada hasil belajar siswa dan penguasaan
konsep yang ada di diri siswa. Menurut
struktur kognitif Bloom penguasaan
konsep adalah kemampuan
mengungkap pengertian-pengertian,
seperti  mampu mengungkap suatu
materi yang disajikan ke dalam bentuk
yang dapat dimengerti dan mampu
memberikan interpretasi serta
mengklasifikasikannya.

METODE PENELITIAN

sekedar memahami, tetapi juga dapat Penelitian ini merupakan penelitian
menerapkan konsep yang diberikan eksperimen  dengan  menggunakan
dalam memecahkan suatu metode preetest-postest control group
design (sugiono, 2012). Desain tersebut
bisa dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 01. Desain penelitian
Kelas Desain Perlakuan Test
Pretest Posttest
Eksperimen 01 X1 02 X1 Ya Ya
Kontrol 03 Xz 04 X2 Ya Ya
Penelitian  ini  dilaksanakan  di Untuk mengetahui peningkatan
universitas  pendidikan ~ mandalika penguasaan konsep dan keterampilan

mataram. Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa bimbingan dan konseling
semester 3 yang sedang menempuh
mata kuliah bimbingan dan konseling di
sekolah dasar. Sampel dalam penelitian
ini adalah BK 3A sebagai kelas
ekperimen dan BK 3B sebagai kelas
kontrol. Pengumpulan data
menggunakan instrumen tes berupa soal

mengajar mahasiswa kelas eksperimen
dan kelas control dihitung dengan
menggunakan gain ternormalisasi (N-
gain) (Hake, 1999) dalam (Sundayana,
2016).

Skorpost — Skotyye

g =
Skor maks — SkoTye

Adapaun kriteria N gain dapat dilihat
pada Tabel berikut

tes untuk penguasaan konsep dan

lembar observasi untuk keterampilan

mengajar. Data yang diperoleh diolah

menggunakan analisis statistik dan

Batasan Kategori
g>0,7 Tinggi
03<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

deskriptif.

1234
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Dalam penelitian ini kategori
meningkat dengan analisis N gain
minimal termasuk kategori sedang.
Utnuk melihat pengaruh setiap variable
dilakukan analisis dengan
menggunakan uji t taraf
signifikan 5%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pretest dan posttest
yang dilakukan dikelas eksperimen dan
kontrol diperoleh nilai terendah pretest
untuk variable keterampilan mengajar
kelas eksperimen adalah 60 sedangkan

dengan
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nilai tertinggi yaitu 78, untuk posttest
nilai terendah 79 dan tertinggi 89, nilai
rata-rata pretest 71,6 dan rata-rata
posttest 84,07. Adapun nilai yang
paling banyak didapatkan mahasiswa
untuk variable keterampilan mengajar
kelas eksperimen adalah 70 untuk
pretest dan 87 untuk posttest.
Sedangkan median pretest 71,5 dan
posttest 85 dengan standar deviasi
pretest dan posttest berturut turut 4.717
dan 3.226. Berikut ini data penguasaan
konsep kelas eksperimen dan control:

Nilai Kemampuan Mengajar & Penguasaan Konsep

3000
2522 2548
2500
2148 2136
1989 1983
2000 1798 1802
1500
1000
500
0
Preetest (KM) Postest ( Preetest (KM) Postest (PK)
M Eksperimen Kontrol
Nilai terendah pre test untuk perhitungan secara lengkap dapat
variable Penguasaan konsep kelas dilihat pada table berikut.
eksperimen adalah 60 sedangkan nilai Berdasarkan hasil analisis
tertinggi yaitu 77, untuk post test nilai diperoleh bahwa peningkatan

terendah 77 dan tertinggi 89, nilai rata-
rata pre test 71.2 dan rata-rata post test
84.10. Adapun nilai yang paling banyak
didapatkan mahasiswa untuk variable
penguasaan konsep kelas eksperimen
adalah 71 untuk pre test dan 80 untuk
post test. Sedangkan median pre test 72
dan post test 855 dengan standar
deviasi pre test dan post test berturut
turut 5.1488 dan 3.05053. Adapun hasil

penguasaan konsep kelas eksperimen
termasuk kategori sedang dengan nilai
N gain 0,65 sedangkan kelas control
berada pada kategori sedang dengan
nilai N gain 0,4. Peningkatan
keterampilan belajar kelas eksperimen
termasuk kategori sedang dengan nilai
N gain 0,7 sedang kelas control
teramsuk kategori rendah dengan nilai
N gain 0,2.
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Statistik Deskriptif

Standar
deviasi

4.717
3.226
5.1488
3.05053
3.616
1.926
1.99833
3.13422

Rerata

HE (Pre KM)

M E (Post KM)

W E (Pre PK)
E (Post PK)
K (Pre KM)
K (Post PK)
K (Pre PK)
K (Post PK)

71.6
84.07
71.2
84.9333
71.92
80.72
72.08
79.64

85
72

73
80
72
80

Berdasarkan hasil uji t diperoleh
hasil bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara peningkatan
penguasaan konsep kelas eksperimen
dan kelas control. Hal ini terlihat dari
besarnya nilai Sig < 5% yaitu 0,039 <
0,05 artinya, penggunaan multimedia
interaktif dapat meningkatkan
penguasaan  konsep  dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa multimedia
interaktif. Adapun hasil uji t pada
varaibel keteramoilan mengajar di
peroleh nilai Sig = 0,041, artinya 0,041
< 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif dapat
meningkatkan keterampilan mengajar.

Hasil analisis uji t menunjukkan
adanya Peningkatan penguasaan konsep
dan keterampilan mengajar. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh
penggunaan  multimedia  interaktif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dari model media
pembelajaran interaktif bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan
penguasaan konsep dan keterampilan

Median

71.5

85.5

1236

Modus Minimum Maksimum Varians

70
87
71
87
73
80
72
79

60
79
60
77
60
71
69
83

78
89
77
89
78
81
75
72

22.25
10.41
26.51
9.30575
13.08
3.71
3.99333
9.82333

mengajar calong guru BK di sekolah
dasar. Untuk mencapai tujuan ini
diperlukan deskripsi dan analisis data
sehingga bisa ditarik kesimpulan yang
tepat mengenai pengaruh dari model
media pembelajaran interaktif
bimbingan dan konseling.

Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh model media pembelajaran
interaktif bimbingan dan konseling
terhadap penguasaan konsep dan
keterampilan mengajar colon guru
bimbingan dan konseling maka harus
dipastikan bahwa kemampuan awal
mahasiswa pada kedua kelas baik kelas
eksperimen adalah sama. Untuk tujuan
ini maka diperlukan uji homogenitas.
Berdasarkan hasil uji homogenitas
pretest disimpulkan bahwa kemapuan
awal mahasiswa baik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah
sama.

Selanjutnya berdasarkan nilai dan
hasil analisis data post-test terhadap
penguasaan konsep dan keterampilan
mengajar, mahasiswa yang
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mendapatkan model media Introduction.  New  York:
pembelajaran interaktif menunjukkan Longman.

bahwa secara keseluruhan penguasaan Burks dan Steffler (George dan
konsep dan keterampilan mengajar Cristiani, 1981;  McLeod,
lebih baik dibandingkan dengan kelas 2003)

kontrol yang mendapatkan https://[fdokumen.com/docume
pembelajaran konvensional. Hal ini nt/b-nbspdoc-fileweb-

dapat dilihat dari perbedaan rata-rata viewkonflik-stres-

nilai akhir kedua kelas dimana kelas kecemasan.html (diunduh hari
eksperimen memperoleh rata-rata nilai senin tanggal 7 Desember
post-test lebih tinggi dibandingkan 2020 pukul 23.31)

dengan kelas control pada kedua Boyer (Elliot dkk, 1999).
variabel sedangkan. Secara sekilas http://hamiddarmadi.blogspot.

sudah dapat terlihat bahwa model media
pembelajaran interaktif bimbingan dan
konseling memberikan pengaruh yang
lebih baik bila dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional terhadap
penguasaan konsep dan keterampilan

com/2012/08/teori-belajar-
dan-motivasi-belajar-oleh.html
(diunduh hari senin tanggal 7
Desember 2020 pukul 23.31)
Cheng, G. 2009. Using game making
pedagogy to facilitate student

mengajar calon guru bimbingan dan learning of interactive
konseling di sekolah dasar. Untuk multimedia. Australia:
membuktikan lebih jauh secara statistik Australasian ~ Journal  of

maka  dilakukan uji hipotesis Educational Technology
menggunakan uji independent sample Dahar, R. W. (2003). Teori-teori
test. Dari hasil perhitungan Belajar.  Jakarta:  Gelora
menggunakan independent sample test Aksara Prima.

diperoleh nilai signifikansi 0,039, angka Heinich, Robert, ET. Al 1996
ini jauh dibawah nilai alpha yang Instructional  Media  and

ditetapkan yaitu 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
penguasaan konsep dan keterampilan
belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
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pengajaran dan pembelajaran,

2. Naskah merupakan tulisan asli penulis dan belum pernah dipublikasikan

sebelumnya dalam jurnal ilmiah lain,

Naskah dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris.

4. Penulisan naskah mengikuti ketentuan sebagai berikut:

w

Program MS Word Margin Kiri 3.17cm
Font Times New Roman Margin kanan 3.17 cm
Size 12 Margin atas 2.54 cm
Spasi 1.0 Margin bawah 2.54 cm
Ukuran kertas A4 Maksimum 20 halaman

5. Naskah ditulis dengan sistematika sebagai berikut: Judul (huruf biasa dan
dicetak tebal), nama-nama penulis (tanpa gelar akademis), instansi penulis
(program studi, jurusan, universitas), email dan nomor telpon penulis, abstrak,
kata kunci, pendahuluan (tanpa sub-judul), metode penelitian (tanpa sub-judul),
hasil dan pembahasan, simpulan dan saran (tanpa sub-judul), dan daftar pustaka.
Judul secara ringkas dan jelas menggambarkan isi tulisan dan ditulis dalam huruf
kapital. Keterangan tulisan berupa hasil penelitian dari sumber dana tertentu
dapat dibuat dalam bentuk catatan kaki. Fotocopy halaman pengesahan laporan
penelitian tersebut harus dilampirkan pada draf artikel.

Nama-nama penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis.

Alamat instansi penulis ditulis lengkap berupa nama sekolah atau program studi,
nama jurusan dan nama perguruan tinggi. Penulis yang tidak berafiliasi pada
sekolah atau perguruan tinggi dapat menyertakan alamat surat elektronik dan
nomor telpon.

Abstrak ditulis dalam 2 (dua) bahasa: Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia.
Naskah berbahasa Inggris didahului abstrak berbahasa Indonesia. Naskah
berbahasa Indonesia didahului abstrak berbahasa Inggris. Panjang abstrak tidak
lebih dari 200 kata. Jika diperlukan, tim redaksi dapat menyediakan bantuan
penerjemahan abstrak kedalam bahasa Inggris.

Kata kunci (key words) dalam bahasa yang sesuai dengan bahasa yang
dipergunakan dalam naskah tulisan dan berisi 3-5 kata yang benar-benar
dipergunakan dalam naskah tulisan.

Daftar Pustaka ditulis dengan berpedoman pada Pedoman Penulisan Karya
IImiah Universitas Pendidikan Mandalika.
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